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Daam industri pertambangan dewasa ini, Para pemain berusaha meningkatkan daya saing dengan cara
meningkatkan pxoduktivitas dan efisiensi, mengurangi biaya, meningkatkan penggunaan teknologi yang
baru dan melakukan perbaikan yang berkesinambungan (continuous improvement) dalam proses
produksinya. Dalam menghadapi persaingan tersebut perusahaan dalam melaksanakan strategi yang telah
diterapkan sesuai dengan core competencies dari setiap perusahaan. Namun mang emen perusahaan sering
kali menghadapi kesulitan dalam mengvisualisasikan dan mengkomunikasikan strategi yang telah
diformulasikan oleh manajemen untuk meningkatkan daya saing dalam dunia bisnis yang semakin
kompetitif.

Selain itu, perusahaan tidak bisa hanya mengandalkan sumber daya yang berwujud (langiable assets) sgja
dalam menghadapi persaingan yang kompetitif, diperlukan kemampuan operasi yang efisien, keahlian
karyawan, integritas managjemen, jaringan pemasuk dan lainnya scbagai sumber daya yang tidak berwujud
(intangiable assets). Kedua sumber daya tersebut pada akhirnya akan memberikan hasil finansial dan nilal
yang langgeng bagi pemegang saham (lung lernr shareholders value).

Sistem penilaian kinerja (KRA-Key Result Area dan KPI-Key Performance Indicator) yang diterapkan
perusahaan memang telah mcnggunakan kerangka balanced scorecard dalam menentukan objektifuya, hanya
sgja penetapan objektifnyatidak dilakukan dengan menterjemahkan terlebih dahulu ke strategy map tetapi
langsung ditentukan dari Executive Committee tanpa hubungan sebab akibat yang jelas. Oleh karenaitu

masi h diperlukan adanya perbaikan atas kelemahan-kelemahan yang dilakukan pada sistem penilaian kinerja
KRA dan KPI perusahaan.

K elemahan-kelemahan pada sistem penilaian kinerja KRA dan ICl dapat diperbaiki dengan implementasi
balanced scorecard dengan penjabaran strategi melalui strategy map yang diharapkan dapat mentranslasikan
dan mengvisualisasikan strategi dan nisi pcrusahaan, yang kemudian dilanjutkan dengan menyntukan
objektif operasional, ukuran, dan target sehingga terbentuk sistemn manajcmen pengukuran yang terintegrasi
dan selaras antara aktivitas operasi perusahan dengan objektif strategi.

Perancangan balanced scorecard dengan penjabaran strategi melalui strategy map untuk pcrusahaan
merupakan langkah awal dalam mengvisualisasikan dan mengkomunikasikan strategi yang telah ditentukan
perusahaan sehingga seluruh aktivitas karyawan perusahaan fokus pada strategi tersebut. Lebih jauh,
perancangan balanced scorecard dil akukan dengan menggunakan, menggabungkan, dan menyelaraskan
strategi, objektif dan pengukuran-pengukuran (KPI) yang telah ada di perusahaan kedalam empat perpektif
balanced scorecard. beberapa pengukuran masih perlu ditambahkan seiring dengan penyempurnaan terus-
menerus sesual dengan kondisi yang berkembang di perusahaan.
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Selanjutnya penyusunan balanced scorecard dengan penjabaran strategi melalui strategy map diharapkan
menggambarkan strategi perusahaan secara keseluruhan dan hubungan diantara seluruh bagian perusahaan,
dan dapat mentranglasikan strategi perusahaan kedalam operational secara baik dan jelas.

Setelah perusahaan melakukan penyempurnaan yang telah dijabarkan sesuai dengan tiap-tiap prinsip
perusahaan yang berfokus pada strategi, maka pada akhirnya akan menciptakan suatu sistern manaemen
stratejik yang menginstitusikan nilai-nilai budaya dan struktur baru kedalam sistem manajemen yang baru.
Strategy map yang mendeskripsikan dan mengvisualisasikan strategi, balanced scorecard yang mengukur
strategi, dan sistem mang emen bare menyatukan setiap bagian dari organisasi yang berfokus pada strategi.



